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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, dan pendapatan terhadap penggunaan dompet digital oleh generasi
milenial dan generasi z. Selain itu, diamati pula perbedaan penggunaan dompet
digital oleh kedua generasi tersebut. Setelah dianalisis menggunakan SEM-PLS,
hasilnya pada generasi milenial hanya persepsi kemudahan yang berpengaruh
signifikan, persepsi manfaat dan pendapatan tidak berpengaruh. Sementara itu,
pada generasi z hanya persepsi manfaat yang tidak berpengaruh signifikan, persepsi
kemudahan, dan pendapatan berpengaruh signifikan.

Kata kunci: Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Pendapatan, Dompet Digital,
Generasi Milenial, dan Generasi Z, SEM-PLS.
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ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of perceived usefulness,
perceived ease of use, and income on the use of digital wallets by the millennial and
z generations. In addition, differences in the use of digital wallets by the two
generations were also observed. After being analyzed using SEM-PLS, the results
for the millennial generation are only perceived ease of use that have a significant
effect, perceived usefulness and income have no effect. Meanwhile, in the z
generation, only perceived usefulness have no significant effect, perceived ease of
use and income have a significant effect.

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Income, Digital Wallet,
Millennial Generation, and Generation Z, SEM-PLS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu instrumen perekonomian yang sangat penting dan memiliki
fungsi yang vital dalam semua kegiatan ekonomi adalah uang. Dalam
kehidupan sehari-hari uang memiliki fungsi penting untuk dapat memperoleh
barang dan jasa, serta kebutuhan hidup lainnya. Choudhury (1997) dalam
bukunya menyebutkan bahwa uang merupakan invosi besar yang ditemukan
dalam peradaban ekonomi. Posisi uang dalam satu sistem ekonomi sangat
strategis dan sulit untuk digantikan oleh variabel lainnya. Bahkan uang bisa
disebut sebagai bagian yang terintegrasi dalam satuan sistem ekonomi.,

Uang juga dikenal sebagai sistem pembayaran yang sah dan diakui oleh
negara serta dapat diterima secara umum oleh seluruh masyarakat di wilayah
tertentu (Sari, 2016). Awal diciptakan, uang hanya berfungsi sebagai alat tukar.
Akan tetapi, seiring perkembangan manusia dalam memenuhi kebutuhan
ekonominya, fungsi uang terus berkembang dan bertambah seperti yang saat ini
dikenal luas (Solikin & Suseno, 2002). Sistem pembayaran yang beredar di
masyarakat terus mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman.
Dimulai dengan memenuhi kebutuhan sendiri dari alam hingga penggunaan
dompet digital yang saat ini marak digunakan.

Pada peradaban awal, setiap individu berperan sebagai produsen dan
konsumen sekaligus yang bergantung sepenuhnya pada alam untuk memenubhi

kebutuhan hidupnya. Seiring berjalannya waktu, barang yang diproduksi oleh



masing-masing individu tidak dapat memenuhi kebutuhan, akhirnya setiap
individu berinteraksi satu sama lain untuk saling tukar menukar, baik berupa
barang dengan barang maupun barang dengan jasa. Pertukaran inilah yang
akhirnya dikenal dengan sistem barter. Oleh karena itu, barter juga menjadi
sistem traksaksi pertama yang digunakan oleh manusia (Marthon, 2004).

Barter menunjukkan bahwa adanya keinginan yang sama pada waktu yang
bersamaan dari pihak yang melakukannya. Perbedaan nilai barang dalam
melakukan pertukaran menghasilkan kendala ketika melakukan barter. Banyak
individu yang tidak sepakat dengan nilai pertukaran yang dilakukan. Selain itu,
pada beberapa kondisi dimana barang yang ingin ditukar tidak dibutuhkan pihak
lain sehingga barter tidak dapat terjadi. Karena itu, diciptakan alat tukar yang
dapat diterima oleh semua pihak yang kemudian disebut dengan uang. Hasan
(2005) mengungkapkan bahwa pada awal mula penciptaannya manusia
menetapkan beberapa barang dasar yang dimiliki oleh semua orang sebagai
standar pembayaran. Bangsa Arab menggunakan unta dan kambing, orang-
orang Tibet menggunakan teh, dan penduduk Eropa menggunakan garam.
Pembayaran menggunakan barang tersebut dikenal dengan nama uang barang
(commodity money).

M. E. Nasution et al., (2006) mengemukakan syarat suatu barang bisa
dijadikan sebagai uang barang yaitu kelangkaan (scarcity) dimana barang
tersebut terbatas jumlahnya, barang tersebut memiliki daya tahan yang lama,
dan nilai yang tinggi sehingga tidak memerlukan jumlah yang banyak dalam

setiap transaksi. Seiring berjalannya waktu, penggunaan uang barang juga



menemui kendala. Uang barang yang digunakan tidak memiliki pecahan, sulit
disimpan dan sulit diangkut terutama pada jumlan yang sangat banyak. Hal itu
menyebabkan penggunaan uang akhirnya bergeser pada logam mulia seperti
emas dan perak.

Penggunaan emas dan perak dipilih sebagai uang karena kelebihannya
yang dapat dipecah menjadi bagian kecil dan tidak mudah rusak. Akan tetapi,
penggunaan emas dan perak sebagai uang juga mengalami pasang surut. Hal ini
karena terbatasnya jumlah emas dan perak serta mahalnya biaya tambang logam
mulia tersebut (McKinnon, 1996). Selanjutnya, selain emas dan perak, tembaga
juga digunakan sebagai uang karena cara memperolehnya yang lebih mudah
sehingga harganyapun menjadi lebih murah dibandingkan logam mulia
sebelumnya. Penggunaan tembaga sebagai uang jauh lebih diminati oleh
masyarakat mengalahkan emas dan perak.

Logam mulia yang digunakan sebagai uang menemui masalah khususnya
dalam transaksi berjumlah besar. Sulitnya pengangkutan dan tigginya risiko
perampokan menimbulkan masalah baru. Karena itu, banyak lembaga keuangan
swasta atau pemerintah yang mulai menyimpan sertifikat berharga yang mampu
mewakili logam mulia tersebut. Sertifikat tersebut akan didukung sepenuhnya
oleh nilai logam mulai yang disimpan ditempat penyimpanan atau bank
(Davies, 2002). Setelah diterima oleh masyarakat luas, sertifikat tersebut tidak
lagi didukung secara penuh oleh logam mulia, melainkan hanya 40% oleh
simpanannya. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang terkandung dalam

sertifikat (nilai nominal) tidak sama dengan nilai jaminan logam mulia (nilai



intrinsik), dengan demikian uang tersebut dikenal sebagai uang fiat. Salah satu
jenis uang fiat adalah uang kertas yang selama ini dikenal.

Seiring dengan naiknya jumlah kegiatan transaksi pasar uang dalam
jumlah besar, emas tidak mampu lagi menjamin uang kertas. Sejak tahun 1971
mata uang di dunia tidak lagi dikaitkan dengan emas. Selanjutnya pengelolaan
uang sepenuhnya bergantung pada tanggung jawab masing-masing negara
dalam mengelola perekonomian mereka. Setiap negara akan berupaya untuk
mencetak uang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Perkembangan
teknologi dan inovasi yang ada pada sistem pembayaran mengarahkan
penggunaan uang pada komoditas yang tidak berbentuk secara nyata atau
disebut juga dengan intangible money (Solikin & Suseno, 2002). Hal ini terkait
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.

Pada tahun 1990 komputerisasi berhasil melahirkan teknologi internet.
Internet merupakan perkembangan teknologi dengan cakupan yang sangat luas
dan biaya yang relatif murah. Bukan hanya untuk mencari informasi, internet
juga dapat memfasilitasi pengembangan bisnis komersial. Produsen dapat
menggunakan situs ini untuk berinteraksi dengan konsumen diseluruh dunia
tanpa batasan (Santosa, 2002). Perkembangan teknologi ini juga mendorong
berbagai bidang kehidupan untuk ikut berkembang dan menyesuaikan diri
dengan teknologi, salah satunya dalam bidang keuangan yang melahirkan
financial technology dimana sektor keuangan berfokus pada teknologi modern

(Pambudi, 2019).



Beberapa aktivitas manusia berubah secara signifikan menjadi lebih
efektif, efisien dan memiliki mobilitas yang cepat, termasuk dalam dunia bisnis.
Teknologi yang berkembang dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan
bisnis. Dengan pemanfaatkan teknologi, berbagai informasi dapat disajikan
melalui hubungan jarak jauh dalam waktu singkat (Hanim, 2011). Dengan
adanya financial technology ini dapat memberikan perubahan bagi konsumen
dan produsen dalam melakukan transaksi yang dapat diakses melalui
smartphone.

Saat ini, smartphone tidak hanya digunakan untuk alat komunikasi dan
media hiburan, tetapi dapat digunakan sebagai alat pembayaran dimana
perangkat seluler tersebut dikembangkan sehingga mampu mengkonfirmasi
pertukaran nilai uang sebagai metode pembayaran atas barang atau jasa yang
digunakan (Au & Kauffman, 2008). Setiap pengguna smartphone dapat
menggunakan aplikasi dompet digital yang bisa diunduh secara gratis di Play
Store bagi pengguna Android mauapun di App Store bagi pengguna iOS. Di
Indonesia, dompet digital sudah ada sejak tahun 2009.

Dompet digital pertama yang disahkan oleh Bank Indonesia adalah milik
PT. Indosat, Thk yang diberi nama Paypro. Akan tetapi, pada saat itu
perkembangan dompet digital masih belum dikenal sebagai alat pembayaran
yang umum digunakan. Hanya orang-orang tertentu yang menggunakannya.
Kurangnya fasilitas pendukung serta kurang gencarnya pemasaran yang
dilakukan menjadi penyebab dompet digital tidak mengalami pertumbuhan

yang signifikan (Rembulan & Firmansyah, 2020). Dompet digital di Indonesia



mulai berkembang secara signifikan dan mulai digunakan oleh banyak orang
sejak pertengahan tahun 2016 dengan lahirnya GoPay sebuah dompet digital
milik Gojek. Penggunaan dompet digital terus mengalami peningkatan apalagi
semenjak pandemi Covid-19 dan terbatasnya aktivitas diluar ruangan.

Layanan pembayaran tanpa tunai semakin populer di Indonesia, banyak
jenis dan layanan yang tersebar di seluruh kota menawarkan alternatif
pembayaran kepada konsumen. Menurut Bank Indonesia perusahaan operator
dompet digital terdiri dari 22 perusahaan teknologi keuangan, 11 bank, dan 5
perusahaan telekomunikasi. Semua operator dompet digital bersaing untuk
memperluas pangsa pasarnya dengan melakukan strategi promosi besar-besaran
termasuk cashback dan kemitraan yang memiliki banyak basis penggunan
seperti e-commerce dan biro perjalanan online. Jumlah uang elektronik yang
beredar mencapai 594,17 juta unit pada Februari 2022. Dengan rincian
sebanyak 512,98 juta unit (86,34%) merupakan uang elektronik yang berbasis
server dan 81,19 juta unit (13,67%) berbasis kartu. Uang elektronik berbasis
server adalah uang elektronik melalui telpon seluler yang lebih dikenal dengan
dompet digital atau e-wallet. Sedangkan, uang elektronik berbasis kartu adalah
uang elektronik dalam kartu seperti kartu debit dan kartu kredit (mbanking).

Menurut data yang diperoleh dari IPSOS (2012), sebuah perusahaan riset
pasar dan konsultasi multinasional yang kantor pusatnya berada di Paris,
Prancis menyebutkan bahwa dompet digital banyak digandrungi oleh berbagai
generasi di Indonesia terutama generasi muda. Dalam penelitiannya ditemukan

bahwa dompet digital telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari dimana



kebanyakan digunakan untuk transportasi online dan untuk jasa pesan antar
makanan dan minuman secara online. Dilihat dari generasinya, IPSOS
mengungkapakan bahwa dompet digital lebih banyak digunakan oleh generasi
milenial dibandingkan dengan generasi z

Gambar 1.1 Jumlah Penggunaan Dompet Digital di Indonesia

B Generasi Z M Generasi Milenial

Sumber: IPSOS 2012

Generasi adalah sekelompok orang yang lahir pada rentang tahun yang
relatif sama sehingga memiliki ciri sifat dan karakteristik yang cenderung mirip.
Teori generasi ini membagi setiap generasi dalam rentang waktu kelahiran
setiap 15 tahun. Generasi milenial merupakan generasi yang lahir pada tahun
1981-1994, generasi ini disebut juga dengan generasi y. Penggunaan dompet
digital juga banyak digandrugi oleh masyarakat generasi z. Generasi z
merupakan genarasi yang lahir pada tahun 1995-2010, artinya generasi z saat
ini berada pada masa remaja menuju dewasa dengan rasa ingin tahu yang tinggi

dan ingin mencoba hal baru, termasuk menggunakan dompet digital.



Kedua generasi ini memiliki karakteristik yang berbeda dalam
menggunakan teknologi. Generasi milenial merupakan generasi yang
cenderung lebih menyukai sesuatu yang out of the box, suka terhadap tantangan,
dan juga penghargaan. Karena itu, biasanya generasi milenial cenderung lebih
percaya diri, berani mengungkapkan pendapat, baik secara langsung maupun
lewat media sosial. Sementara itu, bagi generasi z informasi dan teknologi
merupakan suatu hal yang sudah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini karena generasi z terlahir ketika akses terhadap teknologi sudah menjadi
budaya global, sehingga mampu mempengaruhi nilai dan pandangan hidup
generasi z. Oleh karena itu, generasi z jauh lebih mudah dalam menerima
perkembangan teknologi baru. Generasi Z juga disebut sebagai generasi internet
yang mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Badri (2020) ditemukan bahwa
generasi milenial dan generasi z merupakan pengguna smartphone yang aktif
dan mengetahui adanya dompet digital serta manfaatnya. Menurutnya generasi
yang melek teknologi akan lebih mudah mempelajari dan menggunakan
aplikasi dompet digital karena banyaknya informasi yang bisa mereka terima
dari media sosial. Akan tetapi, pada kenyatannya banyak generasi milenial yang
belum terampil memanfaatkan teknologi terutama orang-orang yang ada di
pedasaan. Meskipun akses teknologi sudah menjangkau berbagai wilayah dan
lokasi, aplikasi dompet digital belum terlalu popular digunakan. Begitu pula
dengan generasi z meskipun telah banyak yang menggunakan aplikasi dompet

digital, tidak sedikit generasi z yang masih nyaman menggunakan uang tunai.



Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Parastiti et al., (2015)
dimana masih banyak yang memilih menggunakan uang tunai daripada dompet
digital karena sudah menjadi kebiasaan, uang tunai juga dianggap lebih praktis.

Harus ada hal yang mampu mendorong dan mempengaruhi generasi
milenial dan generasi z agar tertarik menggunakan dompet digital. Dalam
berbagai penelitian yang telah ada sebelumnya, ditemukan berbagai faktor yang
dapat mendorong penggunaan dompet digital seperti persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, dan pendapatan. Ditemukan bahwa persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan yang dirasakan seseorang akan mendorong minat penggunaan
dompet digital (Desiyanti & Agustiningsih, 2023; Indrayani dan Sartika, 2022;
Rosli et al., 2023; A.N Sutarso, 2021; Ariffin et al., 2021). Akan tetapi dalam
penelitain lain ditemukan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan (Paramitha dan Mahyuni, 2022; Utami
dan Kusumawati; Copeland et al., 2023; Kumar et al., 2017; Purbondaru et al.,
2023).

Hal yang membedakan dalam penelitian ini adalah dipaparkan
pemanfaatan dompet digital oleh generasi milenial dan generasi z. Akan dilihat
determinan yang mempengaruhi penggunaan dompat digital, apakah ada
perbedaan pemanfaatan aplikasi dompet digital oleh generasi milenial dan
generasi z. Perbedaan disini meliputi alasan penggunaan, aplikasi yang

digunakan, layanan yang dipilih, dan juga besaran dalam sekali top-up.
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Dari berbagai informasi yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini
diberi judul “DETERMINAN PENGGUNAAN DOMPET DIGITAL:

PERBEDAAN ANTARA GENERASI MILENIAL DAN GENERASI Z2”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah

yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah persepsi manfaat mempengaruhi generasi milenial dan generasi z
dalam menggunakan dompet digital?

2. Apakah persepsi kemudahan mempengaruhi generasi milenial dan generasi
z dalam menggunakan dompet digital?

3. Apakah pendapatan mempengaruhi generasi milenial dan generasi z dalam
menggunakan dompet digital?

4. Apakah terdapat perbedaan penggunaan dompet digital oleh generasi

milenial dengan generasi z?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat pada generasi milenial dan
generasi z dalam menggunakan dompet digital.
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan pada generasi milenial

dan generasi z dalam menggunakan dompet digital.



11

3. Untuk melihat pengaruh pendapatan pada generasi milenial dan generasi z
dalam menggunakan dompet digital.
4. Untuk mengetahui perbedaan dalam penggunaan dompet digital oleh

generasi milenial dan generasi z.

D. Manfaat Penelitian
1. Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi intelektual
kepada para peneliti ataupun para pembaca, baik sebagai referensi maupun
sebagai penambah wawasan keilmuan yang dapat mendukung kegiatan
akademisi. Selain itu, diharapkan penelitian ini mampu memperluas
pengetahuan dalam bidang penggunaan dompet digital dan memberikan
bukti empiris determinan yang mampu mempengaruhi penggunaannya pada
generasi milenial dan generasi z. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi untuk pengembangan penelitian yang akan datang
khususnya penelitian terkait dompet digital dan penggunaannya.
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran akan penggunaan
dompet digital oleh generasi milenial dan generasi z serta perbedaan yang

ada pada kedua generasi tersebut.

2. Praktik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif kepada

para pengguna dompet digital dan menjadi rujukan untuk pengguna dompet
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digital dalam mengetahui perbedaan generasi milenial dan generasi z dalam
memanfaatkan aplikasi dompet digital serta determinan yang
mempengaruhinya. Selain itu, diharapkan penelitian ini  mampu
memberikan masukan bagi para pelaku bisnis dompet digital untuk
mengembangkan produk dan layanan menjadi lebih baik. Bagi pemerintah
sendiri, dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu menjadi gambaran
agar pemerintah dapat menyesuaikan persepsi penggunaan dompet digital

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Garis
besar dari masing-masing bab dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang
masalah pengambilan judul penelitian. Peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian mengenai determinan penggunaan aplikasi dompet digital: perbedaan
antara generasi milenial dan generasi z karena saat ini pengguna internet
terbanyak di Indonesia berasal dari generasi milenial dan generasi Z. Selain itu,
teknologi di Indonesia berkembang dengan sangat pesat, bahkan hingga bisa
memasuki berbagai aspek kehidupan termasuk aspek keuangan. Selanjutnya
bab ini akan menjelaskan mengenai rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari
penelitian yang dilakukan serta sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini berisi penjelasan mengenai telaah pustaka

yang linear dengan penelitian yang akan dilakukan, landasan teoritis dan
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hipotesis penelitian. Pada sub bab landasan teoritik peneliti akan menjelaskan
mengenai teori TAM, teori generasi dan dompet digital.

Bab 111 Metode Penelitian. Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis dan
sifat penelitian, populasi dan sampel, metode pengambilan data, teknik analisis
data, dan analisis hipotesis data. Penelitian ini menggunakan data primer yang
diambil langsung dari subjek penelitian dan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, website, jurnal dan sumber
lainnya. Teknik analisis data berisi penjelasan dari data diperoleh hingga bisa
disampaikan dan di verifikasi.

Bab VI Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini berisi pemaparan dan
penjelasan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan dan jawaban dari
rumusan masalah yang telah disusun.

Bab V Penutup. Bab terakhir berisi penarikan kesimpulan sebagaimana
hasil penelitian yang diperoleh, keterbatasan dan kekurangan yang ada pada

penelitian ini serta saran yang diberikan untuk penelitian yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai determinan penggunaan dompet
digital pada generasi milenial dan generasi z dengan menggunakan teori
technology acceptance model (TAM) serta dilihat pula perbedaan penggunaan
dompet digital pada kedua generasi tersebut. Dengan melakukan analisis pada

310 responden dimana 214 responden merupakan generasi milenial dan 96

responden lainnya merupakan generasi z, dapat disimpulakan bahwa:

1. Persepsi manfaat tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan dompet digital baik pada generasi milenial maupun pada
generasi z. Oleh karena itu, hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak
baik oleh generasi milenial maupun generasi z. Persepsi manfaat tidak
memiliki pengaruh yang signifikan karena biasanya generasi milenial dan
generasi z tidak terlalu memikirkan manfaat yang mereka dapatkan dari
perkembangan teknologi yang baru.

2. Persepsi kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan dompet digital baik pada generasi milenial maupun pada
generasi z. Hipotesis kedua dalam penelitin ini diterima baik oleh generasi
milenial maupun oleh generasi z. Dalam suatu perkembangan teknologi,
kemudahan menggunakan aplikasi akan sangat berpengaruh dalam
penggunaan aplikasi tersebut. Semakin mudah suatu aplikasi digunakan,

akan semakin banyak pula orang yang tertarik untuk menggunakannya.
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3. Pendapatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap generasi
milenial tetapi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap generasi z. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitin ini ditolak oleh generasi
milenial, akan tetapi diterima oleh generasi z. Hal ini dapat dimengerti
mengingat tingkat pendapatan kedua generasi tersebut juga berbeda. Bagi
generasi milenial yang telah memiliki pekerjaan dan pendapatan sendiri,
mereka cenderung tetap menggunakan aplikasi dompet digital meskipun
pendapatannya naik atau turun. Sementara itu, bagi generasi z, kebanyakan
lebih  memilih untuk menggunakan aplikasi dompet digital ketika
pendapatan naik dibandingkan ketika pendapatan turun.

4. Bila dilihat dari penggunaannya, terdapat perbedaan yang cukup mencolok
antara generasi milenial dan generasi z dalam menggunakan aplikasi
dompet digital. Seperti alasan yang mendasari penggunaan, generasi
milenial menyebutkan bahwa promo yang ada menjadi alasan terbesar
mereka menggunakan dompet digital, sementara itu dompet digital yang
praktis digunakan menjadi alasan kebanyakan generasi z. Aplikasi populer
yang paling banyak digunakan oleh generasi milenial adalah DANA,
sementara itu generasi z lebih sering menggunakan aplikasi ShopeePay.
Akan tetapi, pada layanan yang mereka pilih tidak terdapat perbedaan,
dimana baik generasi milenial maupun generasi z lebih sering menggunakan
aplikasi dompet digital untuk kegiatan belanja online. Sementara itu,
besaran pengisian saldo dalam sekali top-up cukup jauh berbeda. Generasi

milenial bisanya mengisi saldo dompet digital mereka lebih dari 200.000
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dalam satu kali top-up, sedangkan generasi z hanya akan mengisi saldo
dengan kirasaran antara 50.000 sampai dengan 100.000 dalam satu kali top-
up. Bila dilihat secara keseluruhan melalui nilai koefisien, ditemukan
perbedaan diantara keduanya. Pada generasi milenial, pendapatan memiliki
nilai koefisien 0,139 persepsi kemudahan berpengaruh sebesar 0,709
persepsi manfaat memiliki pengaruh yang negatif terhadap penggunaan
dompet digital sebesar -0,173. Hal yang berbeda ditemukan pada generasi
z, dimana pendapatan, persepsi kemudahan, maupun persepsi manfaat
memiliki pengaruh yang positif terhadap penggunaan dompet digital.
Pendapatan memiliki pengaruh positif sebesar 0,235 persepsi kemudahan
yang juga memiliki pengaruh positif sebesar 0,309 persepsi manfaat yang
juga memiliki pengaruh positif sebesar 0,208 terhadap penggunaan dompet

digital oleh generasi z.

B. Keterbatasan
Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan pengalaman langsung
peneliti, terdapat berbagai keterbatasan yang dialami selama proses penelitian.
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terbatasnya jumlah responden yang hanya 310 dan tidak cukup mewakili
generasi milenial serta generasi z di Indonesia.
2. Adanya keterbatasan kemampuan responden dalam memahami pertanyaan

sehingga ada kemungkinan hasil penelitian yang kurang akurat.
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3. Dalam penelitian ini hanya digunakan tiga variabel yang dapat
mempengaruhi penggunaan dompet digital yaitu persepsi manfaat, persepsi
kemudahan dan pendapatan. Sementara itu, banyak faktor lain yang dapat

mempengaruhi penggunaan dompet digital.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, terdapat beberapa saran yang
sekiranya dapat menjadi petimbangan bagi pembaca, sebagai berikut:
1. Bagi penelitian yang akan datang, tedapat beberapa saran yang disampaikan
oleh penulis diantaranya:

a. Bagi penelitan selanjutnya, terutama penelitian sejenis ini disarankan
untuk menambah jumlah sampelnya. Semakin banyak sampel yang
digunakan dalam penelitian maka akan semakin besar juga akurasi
datanya.

b. Peneliti yang akan datang juga disarankan untuk menambah variabel
lain yang tidak ada dalam penelitian ini seperti variabel dari sisi
psikologi, atau variabel eksternal lain yang bisa mempengaruhi
penggunaan dompet digital.

c. Datayang ada pada penelitian ini masih tidak terlalu dalam. Oleh karena
itu, pada penelitian yang akan datang sebaiknya data yang ada dapat
digali lebih dalam dari berbagai aspek dan persepsi responden dengan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara

mendalam dan observasi secara langsung di lapangan.
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2. Bagi pihak yang memanfaatkan dompet digital, terutama bagi pemerintah
dan penyedia jasa dompet digital terdapat beberapa saran diantaranya:

a. Bagi pemerintah, dalam rangka memanfaatkan besarnya populasi
generasi milenial dan generasi z, diharapkan pemerintah mampu
memaksimalkan penggunaan dompet digital sehingga mampu menarik
modal masuk. Salah satu caranya yaitu dengan lebih giat lagi dalam
melakukan promosi dan kampaye penggunaan dompet digital agar
semakin banyak orang yang menggunakannya.

b. Bagi penyedia jasa dompet digital, sebaiknya dompet digital yang ada
disesuaikan dengan persepsi masyarakat agar semakin banyak yang
menggunakannya dan mereka memiliki keingan untuk tetap

menggunakan dompet digital di masa yang akan datang.
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